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kolesterol HDL meningkatkan risiko penyakit kardiovaskuler. Diet
efektif menurunkan kadar kolesterol LDL, salah satunya dengan
peningkatan asupan serat melalui konsumsi nata de coco.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nata de coco
terhadap kadar kolesterol LDL dan HDL pada tikus
hiperkolesterolemi.

Metode: Rancangan penelitian eksperimensebenarnya jenis pre-
post test desain randomized control groups terhadap 30 ekor tikus
Sprague Dawley hiperkolesterolemi yang dibagi acak 5 kelompok.
Tikus diberi nata de coco kering personde dosis 0,88 g; 1,76 g;
2,65 g; dan 3,53 g per 200 g berat badan per hari. Kadar kolesterol
diperiksa melalui perhitungan dan metode CHOD-PAP. Data
dianalisis dengan uji paired t-test dan Anova pengukuran berulang
dan uji LSD pada tingkat kepercayaan 95%.

Hasil: Pemberian nata de coco dosis 3,53 g menurunkan kadar
kolesterol LDL dari 135,83 mg/dl menjadi 20,45 mg/dl dan dalam
dosis 1,76 g, 2,65 g, dan 3,53 g meningkatkan kadar kolesterol
HDL dari 49,51 mg/dl, 50,59 mg/dl, dan 49,73 mg/dl menjadi 67,20
mg/dl, 74,30 mg/dl, dan 82,58 mg/dl.

Kesimpulan: Pemberian nata de coco selama dua minggu pada
dosis 3,53 g mampu menurunkan kadar kolesterol LDL sebesar
115.38 mg/dl dan mampu meningkatkan kadar kolesterol HDL
sebesar 32,85 mg/dl.

Kata Kunci: nata de coco, serat pangan, hiperkolesterolemi

ABSTRACT

Introduction: The rising of LDL cholesterol level and the HDL cholesterol level declined to
increase cardiovascular disease risk. Diet is the most efective method to decrease the LDL
cholesterol level by increase dietary fiber intake withnata de coco’s intake. Thus a study
was to prove the effect of nata de coco of different dosages on LDL and HDL cholesterol of
hypercholesterolemic rats.

Methods: An true experimental study using control group with pre and post test design was
carried out to already made-hypercholesterolemic Sprague Dawley rats. They received 0,88
g/d, 1,76 g/d, 2,65 g/d, and 3,53 g/d dried nata de coco. LDL and HDL cholesterol were
measured before and after the treatment, using CHOD-PAP methods respectively. Data
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were analyzed using paired t-test and repeated measurement Anova, followed by LSD at
95% confidence level.

Result: The present of nata de coco dosages in 3,53 gwas able significantly to reduce the
LDL cholesterol from 135,83 mg/dl to 20,45 mg/dl and increase the HDL cholesterol from
49,51 mg/dl, 50,59 mg/dl, and 49,73 mg/dl to 67,20 mg/dl, 74,30 mg/dl, and 82,58 mg/dl| of
the experiment rats.

Conclusion: There was decreasing concentration of LDL cholesterol 115.38 mg/dland was
increasing concentration of HDL cholesterol 32,85 mg/dl after given dried nata de coco in

3,53 g per day during 14 days.

Keywords: nata de coco, dietary fiber, hypercholesterolemia

1. PENDAHULUAN
Hiperkolesterolemia merupakan kondisi
dimana kolesterol darah meningkat
melebihi ambang normal yang ditandai
dengan meningkatnya kadar LDL,
trigliserida, dan kolesterol total. Kadar
kolesterol total yang normal dalam plasma
orang dewasa adalah sebesar 120- 200
mg/dl, sedangkan hiperkolesterolemia
terjadi bila konsentrasi kolesterol total =
240 mg/dl, LDL = 160 mg/dl, dan
trigliserida = 150 mg/dl.t Tingginya kadar
kolesterol LDL dan rendahnya kadar
kolesterol HDL dapat meningkatkan risiko
aterosklerosis dan penyakit
kardiovaskuler.?2 Kematian akibat penyakit
jantung dan pembuluh darah sebesar
26,3%, sedangkan kematian akibat
penyakit jantung dan pembuluh darah di
rumah sakit di Indonesia pada tahun 2005
sebesar 16,7%.3

Faktor risiko terjadinya hiperkoleste-
rolemia antara lain pola diet sehari-hari,
jenis kelamin, umur, dan genetik.*
Pengaturan pola diet dilakukan dengan
mengurangi konsumsi lemak total dan
lemak jenuh serta meningkatkan asupan
serat. PERKI (Perhimpunan Kardiologi
Indonesia) menyarankan asupan serat
25-30 g/hari untuk kesehatan jantung dan
pembuluh darah, sedangkan rata-rata
konsumsi serat penduduk Indonesia
adalah 10,5 g tiap harinya.>® Serat dapat
diperoleh dari sumber alami seperti
serealia, kacang-kacangan, sayur, dan
buah maupun dari produk pangan olahan
seperti nata de coco.Nata de coco
dihasilkan dari fermentasi air kelapa oleh
bakteri Acetobacter Xylinum.” Nata de
coco mengandung sejumlah serat larut
dan tak larut air seperti selulosa,
hemiselulosa, dan lignin dengan jumlah
serat pangan total sebesar 20,45% per
100 gr berat kering.

Mekanisme hipokolesterolemi nata de
coco terjadi dalam beberapa cara, antara
lain  melalui mekanisme penundaan
pengosongan lambung dan berkurangnya
sekresi insulin yang diikuti dengan
penghambatan kerja enzim HMG-KoA
reduktase;® serat larut air akan mengikat
lemak, protein, dan karbohidrat yang
mengakibatkan proses pencernaan dan
penyerapan lemak menjadi terganggu;®
serat larut air akan mengikat asam
kenodeoksikolat yang akan menghambat
kerja enzim HMG-KoA reduktase;® lignin
dan pektin akan mengikat asam empedu
dan membentuk formasi misel butirat
yang kemudian masuk sirkulasi darah
menuju hati, kemudian propionat akan
menghambat kerja enzim HMG-KoA
reduktase yang menghambat sintesis
kolesterol di hati.®-12

Penelitian secara laboratoris pada
tikus Sprague Dawley dengan
memberikan oat- bran selama 20 hari
dalam dosis pemberian 8-10% mampu
menurunkan  kolesterol serum dan
kolesterol hepar. Penelitian pada tikus
Sprague Dawley dengan memberikan
tepung jambu biji sebesar 16% dari total
pakan mampu menurunkan kadar
kolesterol total, kolesterol LDL, dan
trigliserida serum secara signifikan serta
meningkatkan kadar kolesterol HDL
meskipun tidak bermakna.*

Berdasarkan uraian diatas, diteliti
pengaruh pemberian nata de coco
terhadap kadar kolesterol LDL dan HDL
pada hewan percobaan yaitu tikus yang
telah dibuat hiperkolesterolemia. Secara
khusus penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan perubahan kadar
kolesterol HDL dan LDL pada tikus
hiperkolesterolemia sebelum dan
sesudah diberi nata de coco dengan dosis
0,88 g; 1,76 g; 2,65 g; dan 3,53 g selama
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dua  minggu serta  menganalisis
perbedaan perubahan kadar kolesterol
HDL dan LDL antar kelompok perlakuan.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat
dipakai sebagai dasar untuk melakukan
pengkajian pengaruh pemberian atau
konsumsi nata de coco terhadap kadar
kolesterol HDL dan LDL pada manusia.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian bersama ini  merupakan
rancangan true eksperimen jenis pre-post
test desain randomized control groups
pre-post design.’® Variabel bebas pada
penelitian ini adalah dengan pemberian
nata de coco dalam berbagai dosis
sedangkan variabel tergantung dalam
penelitian ini adalah kadar profil lipid
serum tikus hiperkolesterolemia yang
meliputi kadar kolesterol LDL (Low
Density Lipoprotein) dan kadar kolesterol
HDL (High Density Lipoprotein).

Sampel yang digunakan adalah tikus
jantan Sprague Dawleyberjumlah 30 ekor
dengan umur 8 minggu dan berat badan
rata- rata 150-200 g yang diperoleh dari
laboratorium Pusat Studi ITB Bandung.
Setelah diadaptasikan pada kandang
percobaan selama 1 minggu, tikus dibuat
hiperkolesterol dan selanjutnya dibagi
secara acak menjadi 5 kelompok. Satu
kelompok sebagai kontrol negatif dengan
empat kelompok sebagai kelompok
perlakuan. Perhitungan jumlah
menggunakan rumus sampel besar
minimal sampel experimental dan
didapatkan besar sampel minimal 5 ekor.
Dalam penelitian ini masing- masing
kelompok terdiri atas 6 ekor. Penentuan
subjek setiap kelompok dilakukan dengan
simple random sampling. Di dalam
penelitian ini digunakan tiga jenis pakan
yang diberikan terhadap hewan
percobaan yakni pakan standar, pakan
hiperkolesterol, dan pakan standar
disertai nata de coco yang diberikan
secara sonde dalam berbagai dosis
sebagai pakan perlakuan. Pakan standar
dan pakan hiperkolesterol diberikan 20 g
per hari dan air minum secara ad
libitum. Pakan hiperkolesterol
menggunakan campuran pakan standar
dengan 10% minyak babi dan 1% kristal

kolesterol yang dicampur secara
homogen, dibentuk pelet, dan
dikeringkan. Pakan perlakuan

menggunakan pakan standar yang
disertai dengan pemberian nata de coco
kering yang diberikan secara sonde.

Nata de coco dipisahkan dari airnya
dan dihancurkan dengan  blender
kemudian dijemur selama 2 hari di bawah
sinar matahari. Nata de coco yang telah
mengering dipotong sesuai dosis masing-
masing perlakuan kemudian dilarutkan
pada air hangat. Pemberian secara sonde
ini dilakukan dua kali sehari, masing-
masing separuh dari dosis. Hal ini
dilakukan mengingat kapasitas lambung
tikus yang kecil. Dosis yang diberikan
sebagai perlakuan adalah 0,88 g, 1,76 g,
2,65 g, dan 3,53 g per 200 g berat badan
per hari. Pemberian dosis ini berdasarkan
anjuran kebutuhan serat sehari- hari
manusia sebesar 20 - 35g yang telah
dikonversi menjadi dosis untuk hewan
coba sesuai dengan berat badannya dan
disesuaikan dengan kandungan serat
dalam nata de coco.

Kadar profil lipid standard diambil setelah
satu minggu pemberian pakan standar.
Kadar profil lipid awal (hiperkolesterolemi)
diambil setelah dua minggu pemberian
pakan hiperkolesterol, sedangkan kadar
profil lipid akhir (setelah diberikan
perlakuan) didapat setelah dua minggu
pemberian pakan perlakuan. Kadar
kolesterol HDL ditentukan dengan metode
CHOP-PAP. Kadar kolesterol LDL didapat
dari perhitungan kadar total kolesterol-
kadar  Kkolesterol HDL-1/5  kadar
trigliserida. Kadar kolesterol setiap

kelompok setelah diberi pakan
hiperkolesterol dikatakan sudah
mencapai hiperkolesterolemi jika

peningkatan kadar Kkolesterol telah
mencapai lebih dari dua kali dari kadar
sebelumnya dan sebagai acuan adalah
peningkatan kadar kolesterol LDL setelah
pemberian pakan hiperkolesterol selama
dua minggu. Hal ini sesuai dengan
standar  protokol dalam penelitian
laboratorik.
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Tabel 1. Tabel Kandungan Pakan

Standar

Kandungan Jumlah
Air Maks 12%
Protein kasar Min 15%
Lemak kasar 3-7T%
Serat kasar Maks 6%
Abu Maks 7%
Kalsium 0,9-1,1%
Fosfor 0.6-0,9%

Dilakukan analisis data secara

deskriptif yang disajikan dalam bentuk
tabel setelah dilakukan uji normalitas data
menggunakan Kolmogorov-Smirnov test.
Perubahan profil  lipid sebelum dan
setelah perlakuan diuji
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dengan t-test;, dan perbedaan
pengaruh dari masing-masing kelompok
perlakuan dianalisis dengan Repeated
Measurement Anova yang kemudian

dilanjutkan dengan uji LSD dan
menggunakan program komputer.

3. HASIL

Profil Lipid awal dan sesudah
Pemberian Pakan Hiperkolesterol
Sebelum dilakukan perlakuan

pemberian nata de coco, 30 ekor tikus
dibagi menjadi 5 kelompok dan masing-
masing dikondisikan dalam keadaan
hiperkolesterolemi dengan pemberian
pakan campuran dari pakan standar dan
10% minyak babi dan 1% kristal kolesterol
yang dicampur secara homogen, dibentuk
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ternyata pemberian pakan hiperkolesterol
meningkatkan kadar serum kolesterol
LDL dan menurunkan kadar kolesterol
HDL secara sangat bermakna. Rata-rata
peningkatan kadar kolesterol LDL pada
setiap kelompokperlakuan setelah
pemberian pakan hiperkolesterol selama
dua minggu lebih dari 450% atau lebih
dari 110 mg/dl, sedangkan penurunan
kadar kolesterol HDL di semua kelompok
perlakuan lebih dari 21% atau lebih dari
13 mg/dl.

lebel 2. [{ata-1ala Kadar Kolesiero! LUL Dan Kolesterol HDL
Sebelum Dzn Szsudah Pemrberian Pakan Hiperkolesterol Sslama Dua Minggu

KOLESTERCL  _  Sebelur Sesudah A A
LDL " (mgid) (mg/di) (rg/dl) % P

PO & 3323x537 3545421 11232 48306 C00"
P1 ¢ 2307606 "a4.6+358 1058 46721 000"
P2 T 2212x101  4230%719 2024 54356 00"
r3 & 24234+321 °3530+633 7111.05 45815 000"
P4 g 21442463 13563400 11439 53353 000"
KOLESTEROL Scbe um Scsudah I\ A

gl N ) {mg/dl) (mgid) % L

PO 6 6027+387 5070:203 1857 2650 000"
1" H BEOY+ 7 h1 a2 bh+1ES 1407 2110 10
P2 6 6373638 1951+248 1388  21.84 005~
P3 R R4 1575 0591333 1379 2141 ni1=
PA 6 T7063+360 40.73+260 2035 2084 00z~
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Peningkatan kadar kolesterol LDL setelah
pemberian pakan hiperkolesterol telah
mencapai kondisi hiperkolesterolemia
pada hewan coba sesuai dengan hasil
penelitian pada tikus Sprague Dawley
dengan rata-rata kadar kolesterol LDL
awal sebesar 9,52 mg/dl menjadi 49,08
mg/dl  setelah pemberian pakan
hiperkolesterol selama enam minggu. Hal
ini juga sesuai dengan penelitian pada
tikus dengan rata-rata kadar kolesterol-

Tabel 3 menunjukkan kandungan serat
pada 100 g nata de coco. Hasil ini
diperoleh  dari  uji  proksimat di
laboratorium Universitas Katholik

LDL awal sebesar 34 mg/dl menjadi 58,3
mg/dl  setelah pemberian pakan
hiperkolesterol selama 30 hari4, dan
penelitan pada tikus dengan kadar
kolesterol LDL awal sebesar 13,9 mg/dl
menjadi 59,2 mg/dl setelah pemberian
pakan hiperkolesterol selama sembilan
hari.4

Kadar Kolesterol LDL  setelah
Pemberian Nata de coco

Kadar kolesterol LDL pada kelima
kelompok diukur setelah dua minggu
pemberian perlakuan. Data profil lipid
antar kelompok perlakuan yang didapat

Soegyopranoto, Semarang. kemudian dianalisis perbedaannya
dengan menggunakan uji  statistik
Tabel 3. Kandungan Serat Nata de coco Repeated Measurement Anova
Soratkasar T % 737% dilanjutkan dengan uji LSD.
NDF 3,12% 20,45%
ADF 1,52 % 9,96%
Lignin 0,44% 2,92%
Substansi pektat -
Selulosa 1,07% 7.03%
Hemiselulosa 1,60% 10,48%
Total serat  3,12% 20,45%
pangan
Tabe 1. Pengarun pembarnan nata de ¢oco
lethadap kata koles ol LOL dnla ke'oinpok per lakuean
n L1 L2 L3 AL2-LD A 0
{(mag’di} (mgydi) (mg/cl) (ma/cl) Yo
PO D) 2343 135.45 140.88 543 4.0 0JH*
P1 G 2367 134.2C 94 03 40.22 2995 .000”
P2 2] 22.12 142,36 58 45 83.0 o804 00"
P 6 2424 13528 38 88 96.95 712 020"
PA 6 21.71 135.83 2015 “15.38 8794 020"
1abe &, ~engarun aoembonan nala de ¢oco
terhadap kadar kolestero HDL antar kelomook pariacuan |
n 11 12 13 AL2-3 A e
(mg/d!) (my/dl} (mg/dl) (mg/dh) %
PO 6 oL2f S0.70 48 61 21 414 0J3*
P1 6 9692 52.85 £543 263 4.97 001"
P2 6 3319 49 51 €7.20 17 69 3573 020"
P3 6 3438 50.59 74 30 237 46 .86 000"
P{ 6 7060 4973 €250 3205 36.05 .000*
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Tabel 4 menunjukkan adanya penurunan
kadar Kkolesterol LDL pada kelompok
perlakuan P1, P2, P3, dan P4 secara
nyata setelah pemberian nata de coco
selama dua minggu sedangkan kelompok
kontrol mengalami  kenaikan kadar
kolesterol sekitar 4%. Penurunan paling
bermakna berdasarkan uji LSD terjadi
pada kelompok P4 yang mendapatkan
nata de coco sebanyak 3,53 g vyaitu
sebesar 115.38 mg/dl atau sekitar
84,94%.

Seperti pada pengukuran kadar
kolesterol LDL, kadar kolesterol HDL
pada kelima kelompok diukur setelah dua
minggu pemberian perlakuan. Data profil
lipid antar kelompok perlakuan yang
didapat kemudian dianalisis
perbedaannya dengan menggunakan uji
statistik Repeated Measurement Anova
yang kemudian dilanjutkan dengan uji
LSD.

Tabel 5 menunjukkan adanya
peningkatan kadar kolesterol HDL pada
P1, P2, P3, P4 secara nyata setelah
pemberian nata de coco selama dua
minggu sedangkan kelompok kontrol
mengalami penurunan kadar kolesterol
HDL sebesar 4.14% atau sekitar 2.1
mg/dl. Peningkatan kadar kolesterol HDL
yang paling bermakna terjadi pada
kelompok perlakuan P4 yang
mendapatkan nata de coco 3,53 g yaitu
sebanyak 32.85 mg/dl atau sekitar
66.05%.

4. PEMBAHASAN

Profil Lipid awal dan sesudah
Pemberian Pakan Hiperkolesterol
Pemberian pakan hiperkolesterol ke
setiap kelompok mampu memberikan
perubahan kadar kolesterol, baik pada
kadar kolesterol LDL maupun kadar
kolesterol HDL. Rata-rata peningkatan
kadar Kkolesterol LDL pada setiap
kelompok perlakuan setelah pemberian
pakan hiperkolesterol selama dua minggu
adalah lebih dari 110 mg/dI atau lebih dari
450%, sedangkan penurunan kadar
kolesterol HDL di semua kelompok
perlakuan lebih dari 13 mg/dl atau lebih
dari 21% dari kadar kolesterol semula.

Peningkatan kadar kolesterol LDL
setelah pemberian pakan hiperkolesterol
telah mencapai kondisi

hiperkolesterolemia pada hewan coba
sesuai dengan hasil penelitian pada tikus
Sprague Dawley dengan rata-rata kadar
kolesterol LDL awal sebesar 9,52 mg/dl
menjadi 49,08 mg/dl setelah pemberian
pakan hiperkolesterol selama enam
minggu. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian pada tikus dengan rata-rata
kadar kolesterol LDL awal sebesar 34
mg/dl menjadi 58,3 mg/dl setelah
pemberian pakan hiperkolesterol selama
30 hari4, dan penelitian pada tikus
dengan kadar kolesterol LDL awal
sebesar 13,9 mg/dl menjadi 59,2 mg/dl
setelah pemberian pakan hiperkolesterol
selama sembilan hari.14

Meningkatnya kadar kolesterol LDL
setelah diberi pakan hiperkolesterol
selama dua minggu dikarenakan
tingginya kadar kolesterol dan asam
lemak jenuh dalam pakan
hiperkolesterol. Asupan lemak
merupakan faktor penting yang
menentukan konsentrasi kolesterol dalam
darah. Pengaruh tersebut tergantung dari
komposisi asam lemak yang ada di dalam
lipid tersebut.’®> Dalam penelitian ini
digunakan lemak  babi yang
mengandung asam lemak berantai
panjang. Penelitian tentang asupan lemak
jenuh, PUFA, dan kolesterol terhadap
respon kadar kolesterol, setiap asupan
lemak jenuh 1% dari total energi sehari
diprediksi dapat meningkatkan 2,7 mg/di
kadar plasma kolesterol.16:17

Penurunan  kadar kolesterol HDL
disebabkan oleh kondisi
hiperkolesterolemia dan faktor genetik.?
Asam lemak jenuh ganda di dalam
pakan hiperkolesterol menyebabkan
penurunan kadar kolesterol HDL dengan
cara menekan sintesis kolesterol HDL
melalui penurunan kadar apoprotein A-
1 vyang merupakan prekursor untuk
pembentukan HDL. Hipertrigliseridemia
meningkatkan katabolisme apoprotein A-
1 HDL dengan menambah trigliserida
sementara mengurangi kolesterol ester
di dalam inti HDL.81°
Kadar Kolesterol LDL setelah
Pemberian Nata de coco
Pemberian nata de coco selama dua
minggu pada setiap kelompok perlakuan
mampu memberikan pengaruh yang
bermakna. Masing- masing dosis
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pemberian nata de coco di semua
kelompok memberikan pengaruh yang
nyata terhadap kadar Kkolesterol LDL
sedangkan kelompok kontrol mengalami
kenaikan kadar kolesterol sekitar 4% atau
sebesar 5.43 mg/dl. Penurunan kadar
kolesterol LDL yang paling signifikan dan
mampu kembali ke kadar kolesterol
standar dicapai oleh kelompok perlakuan
pemberian nata de coco sebanyak 3,53
gr per 200 g berat badan per hari yaitu
sebesar 115.38 mg/dl atau sekitar 84,94%
dimana rata-rata kadar kolesterol LDL
standard pada kelompok tersebut adalah
21,44 mg/dl.

Penurunan kadar kolesterol
LDL dipengaruhi oleh adanya serat
pangan yang terkandung di dalam nata
de coco. Tiap 100 g nata de coco kering
yang digunakan sebagai variabel bebas
dalam penelitian ini mengandung 20,45%
serat pangan. Penelitian di Amerika
mengatakan bahwa dengan
mengonsumsi sereal 50 g sehari akan
menurunkan kolesterol total sebesar 19%
dan kolesterol LDL 23%, karena
kandungan serat larut air pada sereal
yang cukup tinggi, yaitu sekitar 14%.20
Kadar kolesterol serum menurun 10-20%
ketika terdapat peningkatan asupan serat
dari pangan kaya serat larut air.?Serat
pangan dapat menurunkan sekitar 14%
kolesterol LDL pada orang yang
hiperkolesterolemia dan sekitar 10% pada
orang yang normokolesterolemia.t!

Sebuah  penelitan  melaporkan
bahwa di dalam usus halus, serat larut air
dapat meningkatkan viskositas dan
mempengaruhi proses pencernaan dan
penyerapan makanan.?2 Penelitian lain
mengatakan bahwa serat larut air mampu
menurunkan konsentrasi  kolesterol
plasma darah pada hewan coba tikus,
hamster, dan babi.?32¢ Pemberian
makanan yang mengandung serat larut
air akan mempengaruhi aktifitas enzim
yang berperan dalam biosintesis
kolesterol dan asam empedu.

Terdapat beberapa mekanisme
penurunan kadar kolesterol LDL oleh
serat pangan, antara lain serat mampu
mengubah absorbsi dan metabolisme
asam empedu; serat dapat memodifikasi
absorbsi dan metabolisme lipid; asam
lemak rantai pendek sebagai hasil dari

fermentasi serat mempengaruhi
metabolisme kolesterol dan lipoprotein;
dan serat dapat mengubah insulin atau
konsentrasi hormon lain atau sensitifitas
jaringan terhadap hormon.?!

Peningkatan kadar kolesterol LDL
yang terjadi pada kelompok kontrol
setelah pemberian pakan standar selama
dua minggu menunjukan  bahwa
perubahan pakan belum  mampu
memberikan perubahan kadar kolesterol
ke arah yang positif karena kadar
kolesterol LDL semula yang terlalu tinggi
akibat pemberian pakan hiperkolesterol
selama dua minggu sebelumnya.

Kadar Kolesterol HDL
Pemberian Nata de coco
Semua kelompok perlakuan yang
mendapat nata de coco masing-masing
dalam dosis 0,88 g; 1,76 g; 2,65 g; dan
3,53 g menunjukan adanya peningkatan
kadar kolesterol HDL secara nyata
sedangkan kelompok kontrol mengalami
penurunan kadar kolesterol HDL sebesar
4.14% atau sekitar 2.1  mg/dl.
Peningkatan kadar kolesterol HDL yang
paling signifikan yang mampu kembali ke
kadar kolesterol standar dicapai oleh
kelompok perlakuan dengan  dosis
pemberian nata de coco 1,76 g, 2,65 g,
dan 3,53 g per 200 g berat badan per hari
yaitu sebesar 17,69 mg/dl, 23,71 mg/dI,
dan 32,85 mg/dl atau sekitar 35,73%,
46,86%, dan 66,05% dimana rata-rata
kadar kolesterol HDL standar pada
ketiga kelompok tersebut adalah 63,19
mg/dl, 64,38 mg/dl, dan 70,68 mg/dI.

setelah

Peningkatan kadar kolesterol HDL
mungkin  disebabkan oleh adanya
kenaikan apolipoprotein A  dengan
mekanisme yang belum dapat diketahui
dengan jelas. Apolipoprotein A
merupakan salah satu protein pendukung
terbentuknya partikel HDL.8
Kolesterol HDL mempunyai mekanisme
tersendiri, kadarnya di dalam serum
lebih dipengaruhi oleh faktor genetik
dan jenis kelamin. Penelitian lain yang
menggunakan serat pangan dari produk
oat memiliki kemampuan menurunkan
serum kolesterol LDL dan meningkatkan
secara perlahan serum kolesterol HDL.?!

Penurunan kadar kolesterol HDL
yang terjadi pada kelompok kontrol
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setelah pemberian pakan standar selama
dua minggu menunjukan bahwa kondisi
hiperkolesterolemi masih berlangsung
dan mempengaruhi kadar kolesterol
HDL.

5. KESIMPULAN

Pemberian nata de coco dalam dosis 3,53
g per 200 g berat badan per hari
menurunkan kadar kolesterol LDL dari
135,83 mg/dl menjadi 20,45 mg/dl atau
sekitar 84,94% sedangkan pada dosis
1,76 g, 2,65 g, dan 3,53 g per 200 g berat
badan per hari mampu meningkatkan
kadar kolesterol HDL dari 49,51 mg/dl,
50,59 mg/dl, dan 49,73 mg/dl menjadi
67,20 mg/dl, 74,30 mg/dl, dan 82,58
mg/dl atau sekitar 35,73%, 46,86%, dan
66,05%.

6. SARAN

Perlu kiranya dirintis uji pemberian nata
de coco pada manusia, karena sudah
terbukti penelitian terhadap hewan coba
pemberian serat nata de coco mampu
menurunkan kadar LDL dan secara
epidemiologis tidak ditemukan efek toksik
terhadap hewan coba.

Tingginya prevalensi hiperkoleste-
rolemia dan adanya hubungan erat
dengan terjadinya penyakit jantung
koroner, maka serat pangan dalam nata
de coco dapat digunakan untuk mengatur
tingginya kadar kolesterol LDL pada
orang dengan hiperkolesterolemi.
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